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VISITOR PLOT JAMUR TIRAM (Pleurotus spp.)

W. Istuti, T. Siniati, dan E. Retnaningtyas

ABSTRAK

Kegiatan visitor plot jamur tiram khususnya tiram colklat (/H{) putih _dllulrsa-
nakan bertwuan: 1) diperoleh teknologi tepat guna budidaya jamur tiram, 2)
memberi informasi teknologi budidaya jamur tiram secara tepat dan benar, 3)
meningkatkan sosialisasi dan mengkoordinasikan teknologi budidaya jamur, 4)
menjajaki tingkat respon dan serapan pasar. Visitor plot dilaksanakan mulaj
bulan Desember 2001 sampai dengan Januari 2002 dengan ketinggian tempat
550 dpl., di Kebun Percobaan Malang. Data yang dikumpulkan meliputi suhu
ruangan, kondisi angin, serangan hama semut dan klelet, (jenis mollusca) yang
merupakan faktor penentu pertumbuhan tunas jamur, serapan pasar dan BER
(Biological Efficiency Ratio). Jamur tiram putih cenderung membutubkan suhu
lebih rendah 23-250C dan pembersihan akar/bonggol pada media tanam harus
rutin dilakukan. Budidaya jamur tiram putih di dataran medium (450-550 m
dpl) sebaiknya dilakulkan pada awal musim huwan hingga peralihan musim
hujan ke kemarau, sedang jamur tiram coklat dapat berproduksi dengan baik
paa suhu 24-260C. pengusahaan jamur tiram putih ma upun coklat dapat dilaku-
kan sepanjang tahun dengan lkonstruksi kubung seperti tinggi dinding kubung
3.5 m dan jarak antara puncak atap kubung hingga lantar 4,5-5,0 m. Pembukaan
Jendela kubung harus disesuaikan dengan sirkulasi udara dan kondisi angin di
lingkungan setempat. BER (Biological Efficiency Ratio) atau perbandingan
antara bobot jamur yang dihasill:an dengan berat substrat tanam Jamur, untuk
Jamur tiram putih 37,560% dan jamur tiram coklat 42%, nilai BER lebih tinggr
maka nilar bibit lebih baik. Pangsa pasar dari pengamatan dan pengalaman per

musim tanam cukup bagus, namun produlksi Jamur belum bisa memenuhi per-
mintaan konsumen.

Kata Kunci: Jamur tiram, pengaturan lingkungan dan BER

ABSTRACT

Visitor plot of oyster mushroom activity plot especially brown and white
colours was done 1) to find a technology of oyster mushroom cultivation:’ 2) to
inform the tecnology of oyster mushroom cultivation to user:’ 3) to Increase the
socialitation & comunication of oyster mushroom cultivation: 4) the find a res-
ponse and market consumer. An observation was carried out at Malang Expeori-
mental Farm with the altitude of 550 m a.s.1.. from December 2001 to June 2002,
Data observed were temperature of mushroom house,
mollusca alcatted. This is due to market and biological elficiency ratio. The result
showed that with oyster mushroom need o temperature around 25-250C and
cleaning on port of root at planting media routinele. Planting this mushroom m
medium level area (150-550 m w.s.l) suppested in the carly of rainy season.
Brown mushroom need a temperature of 2.0-26(" - '

wind condition, out and

white & brown mushrooms
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could be cultivated in all the yvear with the construction building of 3.5 m high
(wall): 4.5-5.0 metre top high (top wall from ground). Windows would be operated
following the air sirculation and windy condition at culture room Biological efli-
ciency ratio (BER) of white and brown mushroom i.e. 37.50% and 12% elfectively.
Higher BER value means that seedings will be growing better. Market indicated
that in one season planting the production of those mushrooms haven' fulfiled the
consumen demand.

Key Wards: Oyster mushroom, environmental control, and BER

PENDAHULUAN

Indonesia termasuk salah satu negara yang dikenal sebagai gudang jamu.r
terkemuka di dunia. Beberapa jenis jamur merupakan sumber makanan altern_atlf
vang setara dengan daging dan ikan yang bergizi tinggi oleh karena itu ligqlpdltas
ini disukai oleh semua lapisan masyarakat. Komposisi dan kandungan nutrisi jamur
tiram per 100 gram adalah : kadar air 73,7-90,8%, protein 10,5-30,4%, kar_bo@drat
56.60%, lemak 1,7-2,2% dan serat 7,5-8,7%, (Tjokrosoedarmo, 1992). Jenis Jamull{'
vang telah dibudidayakan dan populer sebagai makanan dan sayuran serta b'_anyir
diperdagangkan di pasar antara lain jamur tiram. Terdapat beberapa jenis I:)alg
tiram. vaitu tiram putih, tiram aburabu, (sayur cajuw), tiram cokl_at (z_ibalo ) dan
jamur tiram merah (Cahyana et. a/ 1997). Ditinjau dal"l aspek_ b1ologmya, Jamm:
tiram relatif lebih mudah dibudidayakan, pengen;bangan jamur tiram t'ldlfk nll?tnjeri
Jukan lahan yang luas, masa produlk;:)i }feliatif lib:Ih c?pz;ttiln ;e2 bulan sejak inokulas

1 1 dan walktu panen lebih singkat dan ko o -
SEhmggZ)?ue;;?iinis jamur dIi)produksi tanpa pupuk dan pestisida, ta(;lam.}z;? ini ;;:11:;11 ‘
buh murni dengan memanfaatkan unsur hfn'a pada kayu denlgan e'mt1 an Jer]-o-
tiram diproduksi dengan bahan orgam'k. Kesadaran masyara cit te_1;1 }amla Em;n.
taan untuk lebih banyak menglkonsumsl produk pangan yang' sehat tela ; i \l;' en’
dorong industri jamur. Masyarakat modern memang cenderung sangat peka ter

] "esl ) llel\ dﬂn pestisida.
maran bahan pangan oleh 165'1 :
hadap 1su pence' P " 1 . d }l.l ):'_ ; { ] 1 ) 1 ( -
I\eberhasllan U.S.':lhatﬂlll jJamu tiram dll(! 1t1 I\El 10 eh ned]q t”mbl h S"bSt] 1t

tanam), faktor utama yang sangat berpengaruh terhqdap tumbuh dan berkembang-
nva tuizuh jamur adalah faktor ]ingk.ungan seperti suhu, kelembaban ruangan,
cahava dan sirkulasi udara. Jamur tiram ternllasuk tanaman heterotroplk yang
hidui)nya tergantung pada lingkungan tempat h:dupnya, untuk itu perlu dilakukan
adaptasi substrat lingkungan tempat tumbuh sesuai dengan ]19b1tat tumbuhnya
dialam. Faktor hingkungan yang nwmpcngqru]n p.ertumbuhan jamur adalah air,
kelembaban, suhu ruangan, cahaya, dan sirkulasi udn.ra. (x\'lm'lu.m dan Siregar,
2001). Budidaya jamur tiram dapat dilukul{;‘m secara optlmgll sepanjang tahun pada
dataran yang letaknya antara 55()~80(J dpl. Suhu pada saat inkubasi sampai penum-
buhan miselium lebih tinggr yaitu 25°C-30°C, sedangkan suhu pada pembentukan
tubuh buah (frusting body) dibawah ‘_).(;o(,“ dengan kelembaban 80-85%. Kondisi ling-
kungan optimum untuk pertumbuhan Jmnurvtn'um adalah tempat-tempat yang
teduh dan tidak terkena pancaran (llmnclr;lm) sinar matahari secara l A

dengan sirkulasi udara lancar dan angin sporspor basah, Jamuy tiram me
kan oksigen sebagai senyawa pertumbuhan., Terbatasnya liilndung

angsung
mbutuh-
an oksigen dj

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTF Jawa Timur ISBN 979-3450-04.5

dalam rumah jamur dapat mengganggu pembentukan tubuh buah. Kebanyakan
oksigen menyebabkan tubuh buah jamur tiram yang tumbuh pada tempat
tersebut mudah layu dan mati (Marlina dan Siregar, 2001).

Bagi pengusaha budidaya jamur skala kecil dan pemula semf—:qtarg waktu
untuk memenuhi substrat tanam sebaiknya membeli kepada peml?lblt d'lkarena-
kan peralatan yang dibutuhkan seperti filling machine (alat pcpglsl), broiler (alat
penghasil uap air panas), alat pembuat substrat tanam, dan mixer cukup mahal.
Pengisian substart tanam yang kurang padat serta sterilisasi yang kurang baik
merupakan faktor utama kegagalan budidaya jamur kayu termasuk jamur tiram.

Tujuan dilaksanakan visitor plot ini adalah *
« Diperoleh teknologi tepat guna budidaya jamur tiram
¢ Memberi informasi teknologi budidaya jamur tiram secara tepat dan
benar.
e Meningkatkan sosialisasi dan mengkomunikasikan teknologi budidaya
jamur
» Menjajaki tingkat respon dan serapan pasar

BAHAN DAN METODE

Kegiatan visitor plot budidaya jamur tiram dilaksanakna di Kebun
Percobaan Malang mulai bulan Desember 2001 s/d Juni 2002 dengan ketinggian
lokasi 550 m dari permukaan air laut.

Tahapan Pelaksanaan

Visitor plot ditekankan pada budidaya jamur tiram coklat dan putih
dengan total log 820 polibag, bibit diperoleh dari pembibit. Sebelum bibit
didatangkan, dibuat rumah jamur/kubung luas : 5 m x 3 m = 15 m? tinggi dinding
2,30 m, tinggi puncak bangunan hingga ke lantai 3,43 m. Dinding dan atap
dibuat 3 lapis yaitu lapisan dalam lembaran plastik, lapisan tengah anyaman
bambu dan lapisan luar adalah anyaman welit.

Data yang dikumpulkan meliputi suhu ruangan, kondisi angin, kemam-
puan produksi per log (nilai BER) masing-masing varietas dan analisa usahatani.

274
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Tabel 1. Komponen Teknologi Budidaya Jamur Tiram

[Komponen Teknologi

Waktu tanam Awal musim hujan

Varietas Jamur tivam (coklar, putih)

Ronstruksi Dinding / atap vd 3 lapis (plastik, anyaman bambu, welit), hentuk

atap melengkung, dasar bangunan berpasir, tinggi dinding 2,3 m,
Javak puncak kubang dan lantai 3odm.,

Penumbuhan miselium 25°C = 30°C, selama 30 hari.

Penumbuhan tubuh buah | 22°0 = 26°C. 5 = 6 havi setelah tutup dibuka tunas jamur tumbuh.

Penyiraman Penyiraman pada musim hujan 1 kali sehari pada pagi hari.

Penyivaman pada musim panas 2 — 3 kali / hari. Cara penyiraman,
seluruh ruang / dinding dengan membuat penyiraman scperti
percikan air hujan.

Pengaturan ventilasi Ketika tidak ada angin, sirkulasi udara dalam kubang terhambat
ventilasi harus dibuka.

dJika terdapat angin ventilasi sebaiknya tetap terbuka tetapi jangan
terlalu lebar

Pengendalian OPT Hama utama adalah semut, jenis molusea (klelet), laba-laba, dan
katak. Semut dan klelet dikendalikan dengan gamping, sedang laba-
laba dan katak dihalau. -

Panen Dilakukan 4 — 5 hari setelah tunas buah (pin head) tumbuh dan
tubuh buah telah maksimal.

Pemeliharaan Setelah jamur dipanen, bekas batang / akar jamur harus dibersihkan
bila dibiarkan akan membusuk dan merugikan / menghambat
pertumbuhan tubuh buah berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh
Jamur sehingga kontrol suhu setiap hari dilakukan. Untuk menjaga kestabilan suhu
dilakukan penyiraman berkabut dalam ruangan, dan dinding dasar kubung cukup
satu kali pada pagi hari agar suhu mencapai 23°C-25°C terutama siang hari (+ pkl.
12.00-14.00) pada musim hujan. Sedang pada musim kemarau (bulan April-Mei
2002) penyiraman 2 kali pagi dan siang hari agar suhu mencapai 24°C-26°C. Suhy
ruangan kubung pada musim peralihan (Juni 2002) rata-rata pada siang hari 22°C-
25°C. Pengukuran suhu dilakukan dengan termometer ruang yang digantung pada
ruang kubung.

Jamur tiram putih cenderung membutuhkan suhu harian lebih rendah
dibanding tiram coklat yaitu 22°C-25°C untuk tiram putih apabila dibudidayakan
didataran medium (450-550 m dpl) sebaiknya dilakukan pada awal musim hujan
hingga peralihan musim hujan ke kemarau. Atau bila direncanakan pengusahaan
Jamur sepanjang tahun kontrukst bangunan harus lebih tinggi yaitu dinding kubung
tingginya 3,5 m dan jarak puncak bangunan ke lantai 4,5 m-5,0 m. Suhy untuk

275
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. . - . 9Q0(.9ro "
pertumbuhan tunas jamur dan tumbuh jamur coklat sekitar 23°C-25°C masij},

cukup bagus. o _ - _
Dari hasil pengamatan kondisi angin kencang sangat menentukap

tumbuhnya tunas-tunas jamur coklat 1).:1(1:1 awal bulan Jan'uarl 2002 t:el”j?idi
angin pasat bersifat kering dengan penyiraman kcscluruhan- ruang dan dinding
kubung penyiraman seperti percikan air hujan pertumbulmn jamur cukup bagus.
Cara penyiraman dengan memberi tekanan pada wung _slang agar air yang
mengucur menyerupai hujan kabut. Tindakan yang pCl‘Il‘l dilakukan l{gtll{a tidak
ada angin sehingga sirkulasi udara terhambat seluruh jendela dan pintu harus
dibuka (Marlina dan Siregar, 2001).

Jamur tiram dipanen saat pertumbuhan tubuh buah telah maksimal. Masa
pertumbuhan inmi ditandai oleh ukuran dan bentuk tubuh buah yang maksimal
dan sempurna, panen yang tepat adalah 4-5 hari setelah pembentukan calon
tubuh buah. Pertumbuhan tunas dan tubuh buah jamur tiram tidak serempak
sehingga panen dilakukan setiap hari dengan memilih tubuh jamur yang besar.
Panen jamur dilakukan secara manual dengan cara mencabut jamur dan
akarnya. Akar jamur yang tertinggal harus dicabut, jika sulit digunakan alat
pencukil. Akar jamur yang tidak dicabut akan mengganggu pertumbuhan tunas
jamur berikutnya karena membusuk. Pada kondisi yang baik panen jamur tiram
dari setiap palibag/log dalam satu periode penanaman mencapai 4-6 kali selama
5-6 bulan. Kemampuan produksi per log jamur tiram dari kegiatan visitor plot
adalah jamur tiram coklat = 261 gram, dan jamur tiram putih = 238 gram. Nilai
BER masing-masing varietas sebagai berikut :

Jamur tiram coklat
Hasil / log

= x 100%
Bobot ST

261

—_

x 100% = 42%
617

Jamur tiram putih
238

x 100% = 37,50%
635

Semakin tinggi Nilai BER semakin tinggi nilai substrat tumbuh (ST) 2
semakin baik budidaya jamur.

Keterangan :

BER = Biological efficiency ratio
Bobot ST = Bobot Substrat Tanam (gy)
Hasil / log (gr)

Potensi produksi jamur optimal tergantung ke

o . pada kandungan substrat
tanam, ketinggian sekitar 700 m dpl, suhu alami 13°C

- 14°C, lingkungan selama
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emehharaan. maka pemanenan jamur dapat dilakukan 4-8 kali dan jumlah
umur yang dipanen dapat mencapai sekitar 600 gr per log dengan berat substrat
aam 1 kg atau nilai BER (biological efficiency ratio) adalah 60 nilai tersebut
1ierupakan mla‘i optimal (Suriawiria, 2001). Pada kegiatan visitor plot ini nilai
iER'rendah'ymtu J'ﬂl?llll‘ tivam coklat 42% dengan bobot substrat per 617 gram
an jamur tiram })ljtlll .3'7.5% dengan bobot substrat tanam per log 635 gram.
tendahnya nilai BER disebabkan oleh bobot substrat per log rendah, sehingga
nempengm‘uhl nilai bibit. Faktor lain adalah kontruksi kubung, tinggi dinding
an jarak antara puncak atap kurang memenuhi syarat (kontruksi kubung
nemanfaatkan kerangka screen house) yaitu masing-masing hanya 2,3 m dan
.42 m dan lokasi budidaya pada ketinggian 550 m dpl. Ideal konstruksi kubung
inggi dinding 3,0-3,5 m dan jarak antara puncak atap dan lantai 4,5-5,0 m
lengan atap melengkung setengah lingkaran.

Analisa usaha budidaya jamur tiram coklat/putih skala kecil (1000 kg)
:ebagal usahatani sampingan yang bisa dilaksanakan oleh wanita tani dengan
akuran kubung 5 x 3 m (15 m-2) adalah sebagai berikut:

Analisa usaha budidaya jamur tersebut diatas tidak menghitung tenaga
kerja karena dianggap usaha tani jamur sebagai usaha tani sampingan keluarga.
Batas minimal usahatani jamur skala kecil 2000 log. Selama 1 tahun apabila di-
Jakukan pemeliharaan intensive umumnya bisa mencapai 250%-300% pemeliha-
raan, bisa diberi perlakuan penambahan larutan nutrisi (air cucian beras) yang
dikombinasi dengan perlakuan fisik yaitu pengaturan suhu lebih rendah dari 23-
95°C (Suriawiria UH, 2001). Penambahan nutrisi dapat pula dilakukan apabila
pada akhir pertumbuhan tubuh buah kelihatan kecil-kecil dan sambil menunggu
penumbuhan miselium bibit baru akan memacu pertumbuhan akhir dari tubuh
jamur pada dasar log yang telah disobek (Istuti W, 2002).

Tabel 2. Analisa usaha budidaya jamur tiram 1 periode tanam

Komponen Satuan Harga Nilai (Rp.)
Satuan
Modal Tetap
Pembuatan bangunan (6 x 3 M) 15 M2 . 453.000,-
Pembelian slang kran springkle . E 75.000,-
termometer dll
Pembuatan bak 4 buah 20.000 80.000,-
Pembelian pasir 1 pick up 50.000 50.000,-
Total Modal Tetap 658.000,-
Modal Kerja
Pembelian log jamur tiram coklat /| 1000 log 1100 1.100.000,-
putih '
Total Modal Tetap + Modal Kerja 1.560.500 -
Produksi ' -
Jamur tiram coklat (kg) 117,45 8.600 998.325,-
Jamur tiram putih (kg) 107,1 8.500 910 .
Penerimaan 350,
anats 1.908.675,-
Pendapatan ‘ 9,
Catatan : J‘18.175,-

Daya tahan bangunan | = 1,5 tahun
Tenaga kerja keluarga tidak dilutung karena merupakan usaly;

. . 1L i ye
Kegagalan log (kontaminasi, KA = 50%, dIb 10 % W sampingan

o
-1
=1
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KESIMPULAN

Prospek pengusahaan/budidaya jamur tivam di an.n '.l‘imur cukup cerah,
banyak daerah vang potensi bidang hortikultura berpotensi dikembangnya untu;
agrobisnis jamur tiram (ketinggian 550-800 m_(l'pl). Bahan baku untuk ‘]‘U'l‘bllnt
substrat/log tanam jamur cukup berlimpah, bibit yang um;gul sudah tersedig d;
dalam negeri karena Indonesia merupakan gudang 11:1b|LaL_|:1nAlu.x'. .

Indonesia merupakan negara urutan keenam penghasil jamur tiram dap,
jJamur merang, pada urutan kelima negara penghasil jamur shiitake. Pangsa
pasar penerima produksi jamur tiram didalam negeri masih terbuka begitu juga
di Jawa Timur. Beberapa perusahaan setiap saat memerlukan jamur baik untuk
komoditas ekspor ataupun untuk pangsa pasar lokal. Untuk pangsa lokal kuota
produksi dirasa masih kurang karena peminatnya terus bertambah.

Dalam pengusahaan budidaya jamur tiram membutuhkan ketelitian, kete-
kunan dan kesabaran. Kunci utama selain pada point 3 keberhasilan budidaya

jamur tiram adalah pengaturan suhu ruangan kelembaban ruangan dan
pengaturan cahaya.

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL VISITOR PLOT

Kegiatan agribisnis jamur kayu pkhususnya jamur tiram akan besar dan
memiliki jangkauan yang luas dan tujuan utama untuk meningkatkan panda-
patan. Keuntungan lain yang diperoleh dalam bentulk :

* Pengisian waktu luang dengan usaha bermanfaat
* Pemanfaatan lahan di pekarangan
* Diversifikasi usaha tani

* Peningkatan pengetahuan, ketrampilan, wawasan dalam agrobisnis
jamur

SARAN

Pengembangan agribisnis Jamur Tiram pada daerah strategis dan
potensial pada agrockologi dataran medium sampal tinggi (550-800 m dpl) cukup
bagus dengan model kemitraan sehingga peningk
teknologi dan kemampuan manajemen pemasar
bimbingan dan pembinaan.

Mutu bibit kurang baik, pasca panen bentulk
sehingga budidaya jamur tiram d
lembaga dan instansi terkait.

atan ketrampilan, penguasaan
an tertangani secara baik melalu

olahan masih rendah
iperlukan keterlibatan perguruan tinggi atau
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